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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perusahaan dalam operasinya selalu membufuhkan dana operasional
misainva mntuk membeli bahan baku, membayar gaji karyawan, membayar rekening
listrik, membayar biaya transportasi, membayar hutang dan sebagainya Dana yang
dialokasikan tersebut diharapkan akan diterima kembali dar1 hastl pemjualan produk
yvang dihasilkan dalam waktu yang tidak lama (kurang dart 1 tahun). Uang yang
diterima tersebut dipergunakan lag: untwk kegiatan operasi perusahaan selanjutnya,
dan seierusnya dana tersebut berputar selama perusahaan sehari-hari.

Manajemen modal kerja merupalian manajemen dari elemen-elemen aktiva
lancar dan elemen-elemen hutang lancar. Kebijakan modal vsaha menunjukkan
keputusan-keputusan mendasar mengenai target masing-masing elemen {unsur)
aktiva lancar dan bagaimana aktiva lancar tersebut dibelanjai,

Setiap perusaliaan dalam menjalankan aktivitasnya senantiasa membutuhkan
tambahan dana/modal usaha vang digunakan untuk operasinya perusahaan dalam
memperoleh Iaba yang semaksimal mungkin di samping ifu pula akan menghambat
operasi perusahaan.

Untuk mengatasi terbatasnya kemampuan pemilik perusahaan di dalam
menyediakan dana  untuk operasinya perusahaan, maka hendaknya pimpinan
perusahaan menyusun suati laporan yang menunjukkan besarmya sumber dan

penggunaan kas/dana yang digunakan dalam operasinya perusazhaan pada periode



tertentu. Disanping itu pula, laporan sumber dan penggunaan modal ussha yang
menunjukkan besarnya kebutuhan modal kerja untuk operasinya perusahaan serta
besarnya penggunaan modal kerja yang dikelarkan oieh perusahasn dalam periode
tertentu, dengan sasaran laba yang semaksinal mungkin

PT. Dinamika Pembangunan adalah salah satu perusahaan yang bergerak
dibidang jasa konstruksi umum yakni pernbangunan jalan dun jembatan. Selanjutnya
PT. Dinamika Pembangunan dalam menjalankan aktivitasnya selama tiga tahun
terakhir ini yakni : tahun 1999, tahun 2000 dan tahun 2601 menvnjukkan bahwa
kineria keuangannya mengalumi fluktuasi (Tubel 4.1 dan 4.2). Pada tahun 1999
perolehan laba bersib PT. Dinamika Pembangunan sebesar Rp.100.665.180
sedangkan untuk tahun 2000 perolelian laba bersih PL. Dinamika Pembangunan
cendering mengalami penwrunan yang cukun drastie yakni dam Rp.100.665.180
ienjaci Rp.72.134.545. namun disisi lwn jumiah penjualan dan modal kerja
mengatani peningkatan. Dan untuk tahun 2001 perolehan laba bersih PT. Dinamika
Pembangunan conderung mengalami kenaikan vang cukup kecil bila dibanding
dengan perolchan laba tahun 1999 yakni sebesar Rp.82.024 600, sedangkan jumiah
penjualan dan modal kerja cenderung mengalamm kenaikan yang cukup besar.

Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut. maka penulis tertarik untuk
melakukan penelifian dengan judul : © Analisic Keputusan lnvestasi Terhadap

Fiekiivitas dan  Efisiensi Pengguiaan Modal Kerja pada PT. Duanika

Pembangunan &t Makassar™




1.2. Rumusan Masalah

_—

“maka rumnusan

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di afas
masalah dalam penelitian ini :

Apakah keputusan investasi dalam penggunaan modal kerja yang dilakukan

PT. Dinamika Pembangunan telah efisien dan efektif 7

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah :

1. Untuk mengetahui apakah keputusan imvestasi dalam penggunaan modal
kerja yang ciilakukan PT. Dinamika Pembangunan telah efisien dan
efektif.

2. Untuk menentukan dan menggunakan modal kerja yang efektif dan

efisien

1.4. Manfaat Penelitian
Sedangkan manfaat penelitian adalah :
1. Sebagai bahan masukan bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan
yang berkenan dengan keputusan pengeunaan modal kerja
2. Sebagai bahan masukan bagi peneliti-peneliti  benkutnya guna
pengembangan 1lmu pengetahuan.

3. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Universitas

45 Makassar,




BABII ~
TINJAUAN PUSTAKA /;
2.1. Kerangka Teori * ,
2.1.1. Pengertian Pembelanjaan Perusahaan e i »/

Istilah pembelanjaan perusahaan merupakan terjemahan dari kata Business/
Corporate Finance. Meskipun kata finance sering juga diterjemahkan menjadi
“keuangan” (misalnya : Ministry of Finance diterjemahkan menjadi Departemen
Keuangan), istilah “pembelanjaan dipergunakan di sim karena dirasakan bisa
menampung apa yang menjadi ruang lingkup yang dibahas. Sebagai misal dalam
kalimat “Lebih dari 50 % penghasilan mereka habis dibelanjakan untuk keperluan
sehari-hart”. Sedangkan kalimat “The project initially was financed by the bank”,
vang bisa diterjemahkan menjadi “Proyek tersebut semula dibelanjai oleh bank”,
menunjukkan bahwa sumber data proyek itu berasal dari Bank. Contoh kalimat-
kalimat tersebut menunjukkan bahwa kata “pembelanjaan” bisa diartikan sebagai
penggunaan uang dan (memperoleh) sumber dana Dan memang kegiatan-kegiatan
itulah yang akan menjadi pusat pembicaraan dalam pembelanjaan perusahaan.
Dengan kata lain, pembelanjaan perusahaan akan membicarakan kegiatan untuk
menggunakan dan memperoleh dana yang dilakukan dalam konteks perusahaan.

Kegiatan pembelanjaan (yang berarti kegiatan untuk memperoleh dan
menggunakan dana) sebenarnya tidak hanya dilakukan oleh perusahaan saja (vang

melakukan organisasi pencari laba), tetapi bisa juga oleh organisasi-organisasi norn

profit, individu, ataupun pemerintah. Personal finance misalnva, menjelaskan




tentang bagaimana individu mengatur keuangan mere_l;ta,____Publ_ic finance (atau
keuangan negara) menjelaskan bagaimana mengelofa keuangan negara, dan
sebagainya. Karena ifu tentunya ada kekhususan yang membedakan pembelanjaan
perusahaan dengan pembelanjasn-pembelanjaan lainnya (baik pada tingkat individu
ataupun negara).

Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa pembelanjaan perusahaan dalam
perkembangannya telah berubah dari studi yang terutama bersifat diskriptif menjadi
studi yang meliputi analisa dan teori yang normatif, berubah dari bidang yang
terutama bersangkutan dengan usaha mendapatkan dana menjadi bidang yang
meliputi penggunaan atan alokasi dana, manajemen dari aktiva dan penilaian
perusahaan di dalam pasar keseluruhan, dari bidang vang menekankan analisa
ekstern perusahaan menjadi bidang yang menekankan pada pengambiian keputusan
di dalam perusahaan.

Pembelanjaan perusahaan seperti dalam bentuknya yang sekarang ini adalah
hasil dar1 perkembangan selama hampir sam abad. Pembelanjaan perusahaan
sebagai suat disiplin akademik mengalami perkembangan secara evolusioner dari

waktu ke waktu.

Pada mulanya studi pembelmjaan perusahaan lebih menekankan pada
perolshan dana perusahaan.  Oleh karena itu studi  pewmbelanjaan  banyak
bersangkutan dengan masalah instrumen dan institusi terutama untuk mendapatkan
dana jangka panjang melalui pasar modal. Pasar modal pada waktu itu masih relatif

primitif, dan transfer dana dari penabung individual kepada perusahaan masih sagat




sulit. Dengan demikian studi pembelanjaan perusahaan pada wakiu itw sudah
bersangkutan dengan pasar modal, tetapt studi int masih dikuasar cleh studi
deskriptif tentang instrumen, institni dan aspek-aspek legalistik saja.

Pembelanjaan perusahaan sampai permulaan tahun lima puluhan dikuasai
oleh pendekatan tradisional yang teiah dikembangkan sefama tahun dua puluhan dan
tiga puluhan, yaitu mempelajari pembelanjazn perusshasn dilhat dan sudut
pandangan orang luar perusahaan, misalnya dari sudut pandangan kreditur dan
investor, dan tidak menekankan pada pengambilan keputusan di dalam perusahaan.

Apabila sebelum tahun lima puluhan studi pembelanjaan lebih menekankan
pada masalah mendapatkan dana, maka dalam tahun lima puluhan perhafian yang
lebih besar diberikan pada masaiah penggunaan atan pengalokasian dana, dan salah
satu perkembangan yang penting daliwn dasawarsa fersebut ialah adanya prosedur
analisis yang sistematiz terhadap manajemen internal di dalam perusahaan dengan
fokus pada aliran dana di dalam perusahaan itu sendiri. Dalam pertengahan tahun
lima pulukan perhatian yang besar diberikan kepada permasalahan “ ecapital
budgeting “. Penekanan pada topik ini vang fterjadi bersama-sama dengan
perkembangan konsep “present value” merupakan katalisator bagi perubahan-
perubahan besar vang terjadi pada masa-masa berikutnya Dengan perkembangan
metode dan teknik baru dalam penilaian proyek-proyek investasi, muncullah
kerangka kerja untuk mengalokasikan modal secara efisien ¢i dalam perusahaan.

Fokus dari pembelanjaan makin bergeser dari sudut pandangan orang luar

perusahaan ke sudut pandangan orang dalam perusahaan. Keputusan-keputusan




finansial didalam perusshaan menjadi pokok permasalahan yang kritis dalam
pembelanjaan perusshaan. Selain itu persoalan pokok dari pembelamjaan yang
sebelumnya sebagian besar hanya bersangkutan dengan utang daa modal sendiri
dalam neraca, dalam perkembangannya menyangkut pula masalah perimbangan,
komposisi dan pertumbuhan aktiva.

Apabila dilihat dari perkembangan teori, maka tampak bahwa pada mulanyz
pembelanjaan perusahaan menekankan pada teori positif atau deskriptif vang
berusaha vntuk menggambarkan dan memberikan pengertian bagaimana pasar
modal berperilaku, maka kemudian mula:i akhir tahun lima puluhan dengan
mulainya era pembelanjaan modern, studi pembelanjaan mulai dikuasai cleh teori-
teori normatif yang berusaha untuk menyatakan bagaimana seorang manajer
keuangan seharusnya bertindak atau berperilaku.

Pengertian pembelanjaan selaln berubah-ubah dari waktu ke waktu sesuai
dengan perkembangan dari tujuan perusahaan vane hendak dicapai dan fungsi
pembelanjaan 1ty sendiri. Konsep lama menyatakan bahwa pembelamjaan 1tu
merupakan usaha untuk menyvediakan uang.

Menurut Suad Husnan (1996 : 5) balwa -

* Pembelanjaan perusahaan bisa didefinisikan sebagai kegiatan untuk
memperoloh dan menggunakan dana dengan tujuun untuk rueningkatkan

atay memaksimumkan nilai perusahaan.”

Sedangkan konsep yang baru yang dikemukakan oleh Basu Swastha dan

Ibnu Sukotjo (1997 - 232} bahwa:




“ Pembelanjaan perusahaan adalal suatu usaha menyangkut bagaimana
perusahaan harus  mengorganisic unfuk mendapatkan dana, bagaimana
mendapatkan dana, bagaimana menggunakan dana dan bagaimana laba

perusahaan akan didistribusikan™

Jadi pada prinsipnya, pembelanjaan itu menyanghut fungsi perusshaan yang
berkaitan dengan pencarian dan penggunaan dana secara efektif dan efisien.

Keputusan tentang sumber dana yang paling baik dan bagaimana dana
tersebut harus digunakan, merupakan fungsi yang paling pokok bagi manajer
keuangan atau manajer pembelanjaan perusahaan. Secara ringkas dapat dikatakan
bahwa nianajer keuangan itu bertanggung jawab baik mengumpulkan maupun
mengeiuarkan uang. Ia harus mempunvai sejumlab dana untuk membeli dan
menibayar suaty rekening. Is juge harus dapat menilai beberaps alternatif sumber
dana untuk menentukan salah satu vang dianggap paling ekenomis.

Selanjutnya pengertian pembelanjaan perusalinan menurut Bambang Rivanto
(1999 : 4) mengemukakan sebagat berikut

Pengertian pembelanjaan dalam arti yang luas adalah keseluruhun aktivitas
vang bersangkutan dengan usaha untuk mendaparkan dana vang diperlukan
dengsn biaya yang minimal dan syarat-syarat vang paling menguntungkan
becerta usaha uptuk menggunakan dana fersebut seefisien mungkin
Sedaugkan pengertian pembeianjaan dalam artian yang sempil adalah

aldivitas yang hanya bersanglonfon dengan usaha mendapatican dana saja

Dalam melaksanakan fungsi pemenvhan kebutuhan dana atav fungsi

pendanaan (financing), manajer keuangan pun harus selaln mencari alternatif-

alternatit sumber dana untuk kemudian dianalisa dan dari hasii analisa tersebut




harus diambil keputusan alternatif sumber dana atas Lo\mbmg_mﬁsumber dana mana
yang akan dipilth. Dengan demukian manajer keuangan pun harus mengambil
keputusan pendanaan {financing decision),

Dt dalam perusahaan harus dipelihara adanya keseimbangan kevangan vang
menguntungkan untuk mendukung porkembangannya  Keseimbangan tersebut
terjadi antara kekayaan {akiiva lancar dan aktiva tetap) disatu pihak dengan uvang
dan modal (passiva) dilain pihak, baik secara kuantitaf maupun secara kuahiatif
Eesetmbangan kuantitatif adaish kegeimbangan mla rupiah antara kekayaan dengan
utang dan modal yang memerlukan persyaratan-persyaratan lertentu. Sedangkan
keseimbangan kualitatif merupakan keseimbangan antara elemen-elemen kekayaan
dengan elemen-elemen wtang dan wmodal perusahaan. Adapun cara yang dapat
dilakukan untul: menentukan keseimbangan keuangan tersebut, yaitu pertama-tama
menentukan besarmya kekayaan, sehingga jumlah dana yang akan digunakan dapat
diketahui. - Kemudiun baru menentukan sumnber dananva, apakah cukup dart modal
sendiri saja, ataukab perin mencan pintaman atan atang. ladi elemen dap besamya
kekayaan peruszhaan akan meneniukan susunan elemen-elemen dan besarnya
passiva.

Murthada Sinuraya {1999 : 2) memberikan pengertian pembelanjaan ada-
lah:

“Meliputi semua aktivitas perusahaan yang bersangkutan dengan usaba
mendapatkan dana vang dibutuhkan oleh perusahaasn beserta usaha wntuk

menggunakan dana tersebut seefisien mungkin guna memaksimumkan

nilat pasar {(value market) perusahaan™




\ :

Lebih lanjut, dapat pula disimpulkan baﬂiyﬁ 'sub'yek-_'dg;; bidang keuangan
perusahaan tidak hanya terbatas pada bagaimana .5i_sni5 diorgamisir untuk
memperoleh dana, bagaimana dana tersebut didapatkan serta bagaimana dana
tersebut dimanfaatkan. Namun subveknva dapat pula mencakup hal-hal mengenai
praktik-praktik, prosedur-prosedur dan masalah-masalzh vang menyangkut
penyalturan dana-dana untuk keperlnan investasi usaha, serta perencanaan untuk dan
pengawasan atas penggunaan dana-dana tersebut,

Bertolak dart semua uraian di atas dapat dikatakan bahwa pada hakekatnya,
masaiah finansial dari dalam perusahaan, baik vang menyangkut sis1 aktiva maupun
passivanya dalam keseimbangan yang seefisien mungkin.

Untuk memahami hal-hal yang berhubungan dengan masalah keuangan
atan pembelanjaan perusahaan, altematif yang bisa ditempuh dapal melalui
pendekaian yang lazim diterapkan dalam pembelanjaan perusahiaan pada wmumnys,
yaitu teori-teori vang berkaitan dengan finansial.

Suatu hal yang lumrzh dijumpai dalam praktis bisuis, buhwa setiap badan
usaha atau perusahaan mengalami berbagai masalah vang menvangkut aspek kondisi
keuangan.

Bagi sementara perusahaan yang bertepatan sedang dalam keadaan
kelurangan modal atay membutuhkan dana, sudah barang tentu demm menjaga
eksistenst dan kontinuitas bisnisnya, akan berusaha mencart dana atau modal
sejumlah yang diperlukan, sehubungan dengan kekurangan yang terjadi dalam

perusahaan tersebut, Ikhtisar untuk mendapatkan sejumlah dana atau modal tads,
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tentunya dengan memperhatikan persyaratan-persyaratan yang menurut perhitungan
yang layak, bila dibandingkan dengan berbagai alternatif kemungkinan yang ada.
Dalam kondisi yang semacam ini, perusahaan tersebut umumnya diistilahkan
sebagai dalam keadaan menghadapi masalah pembelanjaan pasif.

Tidak jarang pula dijumpai, dimana suatu perusahaan sedang dalam kondisi
memiliki sejumlah dana atau modal, sehingga dihadapkan pada masalah bagaimana
agar dana tersebut dapat ditanamkan atau diinvestasikan didalam perusahaan i
sendiri atan kepada pihak ketiga lainnya difuar perusahan tersebut. Sedemikian rupa
agar duna yang disalurkan atan diinvestasikan tersebut benar-benar secara ekonomis
dapat memberikan keunfungan yang layak baginya Dalam kondisi yang demikian
ini, perusahaan tersebut wmumnya diistilahkan sebagai berada dalam keadaan
menghadapi masalah pembelanjaan aktif.

Baik dalam kondisi pembelanjasn pasif maupun pembelanjaan aktif, maka
upaya yang ditempuh oleh perusahaan yang bersangkutan harus didasarkan pada
bagaimana usaha untuk mendapatkan dana yang diperiukan atau menyalurkan dana
yang fersedia ifu, selalu dengan cara yang seefisien mungkin, sehingga secara
ekonomis dapat dipertanggungjawabkan.

Dengan demikian maka fingsi pembelanjaan atan manajemen keuangan
pada dasarmya terdiri atas :
1. Fungsi menggunakan atan mengalokasikan dana {use/aliocation cf funds) yang

dalam pelaksanaanniya manajer keuangan harus mengambil keputusan pemilihan

alternatif investasi atau keputusan investas:, dan




—
-

2. Fungsi memperoleh dana (obtaining of funds) atan fungsi pendanaan yang dalam
pelaksanaannya manajer keuangan harus mengambil keputusan pemilihan

altematif pendapaan atau Keputusan pendanaan (financing decision).

2.1.2. Prinsip-prinsip Pembelanjaan Perusahaan

Keputusan mengenai laba atau deviden ini harus dianalisa dalam kaitannya
dengan Keputusan tentang kebijaksanaan sumber pembelanjazn. Yang dimaksud
dengan prinsip-prinsip pembelanjaan perusahaan di sini adalah merupakan pedoman
alau aturan atau kelentuzn yang perlu diperhatikan dalam menetapkan keputusan
yang berkatan dengan kebijaksanaan investasi dan kebijaksanaan sumber
pembeianjaan.

Mengenai prinsip-piinsip pembelaniaan mi Bambang Rivanto (1999 : 14)
membaginya ke dalam dus bagiau vaitu

* 1. Bshwa kebutuhan medal jangka pendek {modal kerja) harus
dibelanjar dengan sumber moda! pinjaman jangka pendek dan modal
sendir.

2. Bahwa kebutuban moedai rangka pamang {modal tefap) harus dibelanjai

dengan sumber modal pinjaman jangke panjang dan modal sendiri.
Dart kedua prinsip fersebut dapat dikeinukakau bahwa sebaca modad

andalan adalal modal sendiri {equity capitedy. Modal sendiri depat digunakan untuk

menutup kebutuhan modal yang harus dilakvanakan oleh organisasi perusahaan.
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Adapun fungsi-fungst utama dari manajer keuangan adalah perencanaan
untuk memperoleh dan menggunakan dana secara efisien atas operas! perusahaan
vang bersangkutan.

Fungsi-fungsi pembelanjaan itu dapat dibagi dalam tiga keputusan utama
yaitu ;

1. Keputusan investasi
2. Keputusan pembelanjaan
3. Keputusan laba

Secara tradisional, tujnan perusahaan adalash untuk meningkatkan efisiensi
dan maksimalisasi keuntungan, tetapt sebeparmya suafn perusshaan mempunyai
tangeung jawab sosial. Bahwa tujnan perusshaan tidak hanya untuk mencapai
alokasi sumber-sumber ekonomi secara maksimal, tetapt juga berusaba untuk
dapat memberi kepuasan bagi yang berkepentingan dan berbagai pihak, perusahaan
harus mengadakan identifikasi  dan  memperhitungkan kemampuan manajenal,
kemampuan operasional dan ketnampuan kevangan.

Telah dikemukakan bahwa fimgsi-fungsi utama dari bidang kevangan adalah
sebagai berikut : Keputusan investasi, keputusan pembelanjaan dan keputusan laba
Ketiga keputusan tersebut harus diperhatikan dalam kaitannya dengan sasaran
perusahaan yaitu optimalisasi atas figa keputusan untuk mencapa milai perusahaan

yang maksimal.
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Ad.a. Keputusan Investasi | v
Keputusan investasi merspakan keputusan vang terpenting diantara ketiga
keputusan investagi tersebut. Investasi modal merupakan suatu aspek utama dari
keputusan i, vaitu alokasi modal pada wsulan-usulan investasi di mana hasilaya
baru akan diterima pada wakfu yang akan datang. Karena hasil yang akan datang
tidak diketahui dengan pasti, maka usulan-usulan investasi itu menghadapi resiko.
Dengan demikian usulan-usutan itu perlu dievaluasi dalam kaitannya dengan
jaba vang diharapkan (expected return) dan resikonya Dalam investment decision
ini juga termasuk keputusan mengenai realokasi modal. Kemudian dalam kaitan-
nya dengan keputusan investasi ini ditetapkanlah jumlah modal yang diperlukan
unfuk membelanjai harta, komposisi harta dan kemungkinan resiko usaha yang

akan {imbul.

Adb. Keputusap Pembelanjaan

Keputusan vang kedua dalam bidang keuangan bagi swatu perusahaan adalah
yang berkaitan dengan sumber pembelanjaan (firancing decision). Disini manajer
keuangan terlibat dengan penetapan financing mix alan struktur keuangan yang
terbaik di dalam perusahaan. Disini tuenajer keunangan harus dapat menetapkan

struktur modal yang optimal.

Ad.c. Keputusan laba
Kepufusan penting vang ketiga bagi suatu perusshaan adalah yang berkaitan

dengan kebijaksanaan laba (deviden policy). Keputusan laba atas deviden ini




termasuk mengenai kerja dan kebutuhan modal tetap. Modal sendiri ini dapat
terdiri dari -

o Modal saham

b Laba yang ditahan

¢. Cadangan modal atau surplus

2.1.3. Pengertian Modal kerja

Sebelum membahas lebih jauh mengenai pengertian modal kerja, maka
terlebih dahuly akan dibahas mengenai pengertian modal. Sebagaimana diketahui
bahwa dengan perkembangan telmologi dan makin Jauhnya spesialisasi dalam
perusahaan serta juga makin banyaknya perusahaan-perusahaan yang menjadi besar,
maka faktor produksi modal mempunvai arti yang lebih menonjol lagi. Sebenarnya
masalah modal dalam perusahaan merupakan persoalan yang tak akan berakhir,
niengingat bahwa masalah modal it mengandung persoalan yang tak akan berakhir
mengingat baliwa masalah moda! it mengandung begitn banyak dan berbagai rupa
aspek. Dalamn hubungan inipun perly disayangkan bahwa hingga kini diantara para
ahli ekonomi sendiri belum terdapat ““commmis opmio” tentang apa vung disebut
modal, schingga karena begitu banvaknva pendapat-pendapat mengenai pengertian
modal yang kadang-kadang bertentangan satu dengan lainnya. Arti dari pada faktor
produksi modal dalam sejarahnya adalah berkembang sesuai dengan perkembangan
artian modal ifu sendiri secara ilmiah.

Dalam hubungan ini dapat dikemukakan misalnya pengertian modal yang

klasik, dimana artian modal ialah sebagai “hasil produksi vang digunakan untuk




memprodustr lebih lanjut”. Dalam perkembangannya kemudian ternyata pengertian
modal mulai bersifat non physical oriented, dimana antara lain pengertian modal
ditekankan pada nilai, dava beli atan kekuasazn memakai atau menggunakan vang
terkandune dalam barane-bursng moda). msipun datam hal ini sebenamyva juey
betum ada pervesiian pendapat diantara para ahli ekonomi sendiri.

Memwut Riyanto (1999, hal. 18) yang disadur dari Polak mengartikan

bahwa modal ialah :

L1}

Sebagar kekuasaan untuk menggunakan barang-barang modal. Dengan
demikian modal ialah terdapat di neraca sebeiah kredit Adapun yang
dimaksud dengan barang-barang modal adalah barang-barang yang ada

dirdatam perusahaan yang belum digunakan, jadi vang terdapat di neraca
sebelah debit.™

Jadi yang tercatal discbelah debet dari neraca disebut “modal kongkret” dan
vang tercatat di sebelah kredit disebut “modal abstralk”.

Apabila kita melihat neraca suatu perusahiaan maka selain menggambarkan
adanya modal kongkret dan modal abstrak. «lari neraca juga akan tampak 2
gambaran modal, yaits bahwa neracz disatu pihak menunjukkan modal menurut
bentuknya (sebelah debit) dan di lain pihak menurut “sumber’nya afau “asal’nya
{sebelah kradit). Modal yang menunjukkan bentuknya ialah apa vang disebut modal
aktif. sedangkan modai yang ienunjukkan sumbernya atay asalnya ralah apa vang
disebut “modal pasif”

Dengan demikian dapaitah dikatakan bahwa “modal aktif® ialuh modal

yang feitera disebelah debit dari neraca, yang menggambarkan bentuk-bentuk dalam
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mana seluruh dana yang diperoleh perusahaan ditanamkan, sedangkan pengertian
“modal pasif” ialah modal yang tertentu disebelsh kredit dari nermca yang
menggambarkan sumber-sumber dari mana dana diperoleh.

Apabila pengertian modal sktif dan pasif di satu pihak dihubungkan dengan
pengertian modal abstrak dan kongkret dilain pihak, maka dapatiah dikatakan bahwa
modal aktif itu termasuk dalam pengertian modal kongkret, sedangkan modal pasit’
termasuk dalam pengertian modal abstrak.

Elemen-elemen dari modal aktif akan selaly berubah-ubah, akan selalu
berganti-ganti baik dalam waktu yang pendek (kas, efekten, piutang, barang),
maupun dalam jangka waktu yang paling lama (aktiva tetap). Sedangkan nilai dari
modal pasif dalam jangka wakiu tertentu adalah relatif permanen.

Adapun jenis-jenis modal terbagi atas dua bagian yaitu :

1. Modal asing
2. Modal sendiri
Untuk lebih jelasnya jenis-jents meda! perusahaan akan djuraikan secara

singkat berikut int -

Ad.1. Modal asing

Modal asing adalah modal yang berasal dari luar perusahaan yang stfatnya
sementara bekerja didalam perusahaan, dan bagi perusahaan yang bersangkutan
modal fersebut merupakan “utang”, yang pada saatnya harus dibayar kembali.

Mengenai penggolongan utang, ada yang hanya membaginya dalam 2 golongan,

yattu utang jangka pendek (yaitu kurang dari satu tahun) dan utang jangka panjang




1R

(lebih dari satu tahun). Tetapi banyak penulis dalam bidang pembelanjaan yang

membagi modal asing atau utang ke dalam 3 golongan, yaitu sebagai berikut :

a Modal asing/utang jangka pendek vailu yang jangka waktinya pendek, yaitu
kurang dari satu tahun.

b. Modal asingfutang jangka menengah yaitu yang jangka waktunva antara 1
sampai 10 tahun.

¢. Modal asing/utang jangka panjang yaitu yang jangka waktunya lebih dari 10

tahun.

Ad.2. Modal sendiri

Modal sendiri pada dasarnya adulah modal yang berasal dari pemilik
perusahaan dan yang tertanam didalam perusahaan untuk waktu yang tidak tertentu
lamanya. Oleh karena itw modal sendiri ditinjau dari sudut likuiditas merupakan
“dana jangka panjang vang tidak tertentu waktunva”

Modal vendiri selain berasal dart © luar © perusahean dapat juga berasal dart
dalam perusahaan sendiri, yaitu modal yang dibasilkan stan dibentuk sendin dalam
perusahaan.

Adapun modal sendiri yang berasal dari “Sumber ekstern” ialah modal
yang berasal dari pemilik perusahaan. Modal yang berasal dar pemilik perusahaan
adalal berbagai macam bentuknya, menurut bentuk hukum dari snasmg-masing
perusahaan yang bersanghutan. Dalam P.T. modal yang berasal dari pemilik ialah
modal saham. dalam Firma ialah modal dari anggota Firma, dalam C.V. adalah

modal yang berasal dari anggota bekerja dan anggota diam/Fomanditer, dari




perusahaan perseorangan ialah modal yang berasal dari pemiliknya dan pada
Koperasi ialah simpanan-simpanan pokok dan wajib yang berasal dari para
anggotanya.

Modal sendiri didalam suatu perusahaan yang berbentuk Perseroan

Terbatas (P.T) terdiri dari : //x

1. Modal saham (,’ \.:/ \\I.‘
\ 5 et -

2. Cadangan ;

3. Keuntungan

Manajemen modal kerja berkepentingan terhadap keputusan investasi pada
aktiva lancar dan utang lancar terutama mengenai bagaimana menggunakan dan
komposisi keduanya akan mempengaruhi risiko. Modal kerja diperlukan perusahaan
untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan. Memurut Sartono (2001 : 385)
mengemukakan bahwa ada dua pengertian modal kerja, yaitu :

1. Gross working capital adalah keseluruhan aktiva lancar,
2. Net working capital adalah kelebihan aktiva lancar di atas utang lancar.

Manajemen modal vang efektif menjadi sangat penting untuk pertumbuhan
kelangsungan perusahaan dalam jangka panjang. Apabila perusahaan kekurangan
modal kerja untuk memperluas penjualan dan meningkatkan produksinya, maka
besar kemungkinannya akan kehilangan pendapatan dan keuntungan Perusahaan
yang tidak memiliki modal kerja yang cukup, tidak dapat membayar kewajiban
jangka pendek tepat pada waktunya dan akan menghadapi masalah likuiditas.
Investasi modal kerja merupakan proses ferus menerus selama perusahaan

beroperasi, yang dipengaruhi oleh :



1. Tingkat invesiasi akitva lancar perueahaan

2. Proporsi utang rangka pendek yang digunakain

3. T'ngkat investasi pada setiap jenis aktiva lancar

4. Sumber dana yang spesifik dan komposisi utang lancar yang harus di-
pertahankan

Pada dasarmya modal kerja berbeda dengan aktiva tetap, hanya pada waktu
yang diperlukan untuk memperbaharui aktiva tersebut atau dengan kata lain, aktiva
tetap akan memerlukan wakty lebih dari satu periode atau satu tahun. Sedangkan
investas) modal kerja biasanya akan berputar kurang dari satu periode normal
operasi perusahaan. Sikius operasi perushuaan terdiri afas tiga kegiatan pokok, yaitu
sebagai berikut : pengadaan bahan, proses produksi dan distribusi (penjualan).
Aliran kas dalam kegiatan ini sering tidak sinkron, sering pengeluaran kas
dilakakan jauh-jauh sebelum penerimaan kas, di samping itu juga penjualan dan
biaya yang harus dikeluarkan sering tidak pasti. Oleh karena itu petusahaan
memerlukan untuk menjaga modal kerja yang cukup.

Semakin iama periode antara saat pengeluaran kas sampai penerimasan
kembali, maka kebutuhan modal kerja akan semakin besar. Periode itu biasa terjadi
pembayaran di muka bahan baku. penerimaan bahan baku, bahan baku disimpan,
prosee produks:, disimpan sebelum dyual, dijual sceara loedif, penerimaan kas
kembali. Apabila rangkaian tersebul semakin panjang niaka kebutuhan modal kerja
menjadi semakin besar. Dengan demikian besar kecilnya modal kerja serupakan

funys dart berbagan faktor seperts :
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1. jents produk yang dibnat
2. jangka waktu siklus operasi
3. tingkat penjualan, semakin tinggi tingkat penjualan maka kebutuhan investasi
pada persediaan juga akan semakin besar

4. kebijakan persediaan
5. kebijakan penjualan kredit
6. seberapa jauh efisiensi manajemen aktiva lancar

Dalam operasinya, perusahasn selalu membutuhkan dana harian misainya
untuk membeli bahan mentah, membayar gaji karvawan, membayar rekening listrik,
membayar biaya transportasi, membayar hutang dan sebagainya. Dana yang
dialokasikan tersebut diharapkan akan diterima kembalt dar: hasil penjualan produk
yang dihasilkan dalzm waktu yang tidak lama (kurang dari 1 tahun). Uang yang
diterita tersebut dipergumakan lagi untuk kegiatan operasi perusahaan selanjutnya
dan seterusnyva dana tersebut berputar selama perusahaan masih beroperasi.

Maitonoe dun Agus Harjito (2001 : 71) mengemukakan pengertian modal
kerja (working capital) vaitu

“ Modal kerja adalah dana yang dipergimakan untuk membiayai kegiatan

operasi perusahaan sehari-han.”
Sedangkan menurut Zulian Yamit (2000 : 123) berpendapat bahwa
pengertian modal kerja adalah sebagat berikut :

“ Moda! kerja (working capital) adalah investasi perusahasn dalam jangka
pendek yang melekat pada aktiva lancar seperti kas, surat-sural berharga,
pivtang dan persecdiaan.™
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Manajemen modal kerja (working capital mana,gem;iit)" mérupakan
manajemen dari elemen-elemen aktiva lancar dan elemen-elemen hutang lancar.
Kebyakan modal kerja menunjukkan keputusan-keputusan mendasar mengenai
target masing-masing clemen (unsur) sktiva lancar dan bagaimana aktiva lancar
tersebut dibelanjai. Tujuan manajemen modal kerja adalah mengelola aktiva tancar
dan hutang lancar sehingga diperoleh modal kerja neto yang layak dan menjumin
tingkat {ikuiditas perusahaan. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa perhatian
utama dalam manajemen modal kerja adalah pada manajemen aktiva lancar
perusahaan, yaifu : kas, sekuritas, piutang dan persediaan, serta pendanaan (terutama
kewajiban lancar atap jangka pendek) yang dipertukan untuk mendukung aktiva
lancar.

Lebih jauh Lukman Syamsuddin (1996 : 201) berpendapat bahwa tujuan dari
maaejenten modal kerja adalal

Untuk mengelola masing-masing pox aktiva lancar dan utang lancar
sedemikian rupa, schingga juinlah net working cepital (aktiva lancwr
dikurang) dengan wtang lancar) yang dunginkan tetap dapat dipertahankan.
Pos-pos utama dalam akisva lancar adajah kas, surat-surat berharga jangka
pendek, piutang dan persediaan. Musing-masing pos tersebut harus dikelola
secara baikk dan efisien untuk dapat mempertahankan likuiditas perusahaan
dan pada saat yang sama jumlah dari masing-masing pos tersebut juga tidak

terlalu besar.

Ada beberapa alasan yang meadasars pentingnya manajesnen modal kerja

vaitu
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1. Aktiva lancar dari perusahaan baik peruszhaan manufaktur perusahaan Jasa
memiliki jumiah yang cukup besar dibanding dengan jumlah aktiva secara
keselurhan,

2. Untuk perusahaan kecil, hutang jangka pendek merupakan sumber utams bagi
pendanaan eksternal. Perusahaan ini tidak memiliki akses pada pasar modal
untuk pendanaan jangka panjangnya

3. Manajer kevangan dan anggotanya periu memberikan porsi waktu yang sesual
untuk pengelolaan tentang hal-hal yang berkaitan dengan modal kerja

4. Keputusan modal kerja berdampak langsung terhadap tingkat risiko, laba dan
harga sahaimn perusahaan,

5. Adanya hubungan langsung amtara pertumbuhan penjualan dengan kebutuhan

dana untuk membelanjai aktiva lancar.

2.14. Jenis-Jenis Modal Kerja

Fada dasarmya modal kerja berbeds dengan aktiva tetzp, hanva pads wakty
yang diperlukan untuk memperbaharui aktiva tersebut atan dengan kata lain, aktiva
tetap akan memerlukan waktu lebih dari satu periode atay satu tahun. Sedangkan
investasi modal kerja biasanya akan berputar kurang dari satu periode normal
operasi peruszhaan. Siklus operasi perusahaan terdiri atas tiga kegialan pokok,
vaitu antara lain : pengadaan bahan, prbses produkst dan distribus: {penjualan).
Aliran kas dalam kegiatan ini sering tidak sinkron, sering pengeluaran kas dilakukan

javh-jauh sebelum penerimaan kas, disamping itu juga penjualan dan biaya yang
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harus dikeluarkan sering tidak pasti. Oleh karena itn perusahaan memerlukan untuk
menjaga modal kerja yang cukaup.

Menurut Martone {2001 : 74) menggolongkan modal kerja menjadi dua

jenis yaitu :

1. Modal kerja permanen yaitu medal kerja yang tetap harus ada dalam
perusahaan untuk menjalankan kegiatan usaha Modal kerja permanen
dikelompokkan menjadi 2 bagian yaitu
a. Modal kerja primer yaitw modal kerja minimum yang harus ada

unhik menjamin kontinvitas kegiatan usaha
b. Modal kerja normal vaitu modal kerja yang dibutuhkan untuk
melakukan luas produks: yang normal.

2. Modal kerja variabel, yaitu modal kerja yang jumiahnya berubah-ubah
sesuai dengan perubahan keadaan. Modal kerja vanabel dikelompokkan
menjadi 3 bagian, yaiiu :

a Modal kerja musiman yaim modal kerja vang jumiahnya berubzh-
ubah karena fluktuasi musin.

b. Modal kerja siklis vaitu modal kerja vang berubah-ubah karena
iluktuast konjungtur

¢. Modal kerja dasurat, yaits modal kerja yang jumlalnya berubah-
ubah karena adanya keadaan danwat yang tidak diketahm

sebelumnya.

Berkaifan dengan pengeriian dan jems-jenis modal kerja m maka dapat
dikemukakan beberapa konsep modal kerja yang dikemukakan oieh Agnes Sawir
(2001 : 130) yaitu

1. Konsep Kuantitatif
2. Konsep Kualitatsf

3. Konsep Frgstonal



berikut ini : N

L
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Untuk lebih jelasnya ketiga konsep modal kerja dapat duu’alkansatu persatu

L L
4
K

Konsep Kuantitatif |
Konsep tai berdasarkan pada kuantites dari dana yanglht.ei"'taifaih .?i'é{imn unsur-
unsur aktiva lancar dimana aktiva ini merupakan aktiva yang sekali berputar
kembali dalara bentuk semula atau aktiva dimana dans yang lertanam
didalamnya akan dapat bebas lagi dalam waktu vang pendek. Dengan demikian
modal kerja menurut konsep im adalah keseluruhan dari jumiah aktiva lancar,
Modal kerja dalam pengeritan ini sering disebut modal kerja bruto (Gross
Working Capital)

Honsep Kualitatif

Apabila pada konsep kuantifatii modal kerja itw hapya dikaitkan dengan
besarnya jumlah aktiva lancar saja, maka pada kousep knahtauf ini pengerilan
modal kerja juga dikaitkan dengan besarava jumlah utang lancar atau utang
vang harus segera dibayar. Dengan dewmikian, sebagian dari aktiva lancar ini
Larus disediakan untuk memenuhi kewajiban finansial yang segera harus
dilakukan, dimana bagian aktiva lancar im tidak boleh digunakan untuk
membiayai operasi perusahaan wntuk menjaga likuiditasnya Oleh karenanya,
modal kerja menurut konsep ini adalah sebagian dari aktiva lancar yang benar-

benar dapat digunakan untuk membiayai operasi perusshaan tanpa mengganggu

likuiditasnya, yatu yang merupakan kelebihan aktiva lancar di atas utang




lancarnya. Modal kerja dalam pengertian 1m1 sering disebut modal kerja bersih
(Net working capital).
3. Konsep Fungsional

Konsep ini didasarkan pada fungsi dari dana dalam menghasitkan pendapatan.
Setiap dana vang digunakan dalam suatu periode akuntanst fertentu vang
seluruhnya langsung menghasilkan pendapatan bagi periode tersebut dan ada
sebagian dana lain vang juga digunakan selama periode tersebut tetapi tidak
seluruhnya digunakan uptuk menghasitkan pendapatan bagr periode tersebut.
Sebagian dari dana itu dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan untuk

periode-periode berikutnya (future income).

2.1.5. Pengertian Efisiensi dan Bfektivitas

Ukuran keberhasilan vang dicapai oleh seseorang atau suatu orgﬁnisasi atas
kegiatan yang dijalankannya. Efisiensi menunjukkan keberhasilan dan segi
besamya sumber vang digunakan atau biaya yang dikeluarkan untuk mencapai
hasii kegiatan yang dijalankan.

Makin besar sumber vang digunakan, dengan hasii  yang optimal berarti
makin efisien. Dengan demikian efisiensi merupakan perbandingan antara sumber
dan hasi] atay masukan dan keluaran, Makin kecil masukan yang dipakai atau
makin besar keluaran yang dihasilkan, makin tinggi efisiensinya. Sumber atau biaya
mencakup pula pengorbanan yang tak dapat diukur dengan uang, seperti kebosanan,

kelelahan, kebisingan, hilangnya semangat kerja dan lain-lain.
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Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran
yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan makin mendekati sasaran, berarti makin
tinggi efekfivitasnya

Drucher (1999, hal. 23) mendefinisikan efisiensi sebagai berikut :

* Menjalankan pekerjaan dengan baik * {to do the things right). Sedang
efektil sebagar "memalankan pekerjaan vang benar” (to do right

things). «
Ia juga berpendapat bahwa bagi seorang manajer, vang penting adalah
efektif, sehingga penetapan sasaran yang setepat-tepainya merupakan salah satu
tugas utamanya. Jika sasaran sudah di tetapkan secara fepat, semua sumber harus

dikerahkan untuk mencapainya

2.1.6. Pengertian Investasi

Investasi diarttkan sebagal penanaman modal perusahaas. Penatraman
modal tnt dapat dilalmkan pada aktiva rid ataupun aktiva finanea Aldiva il
merupakan akiiva vang bersifat fisik atau dapat dilthat jelas secara fisik, misaluva
persediaan barang. gedung, fanah dan bangunan. Sedangkan aktiva finansid
merupakan aktiva berupa surat-surat berharea seperti saham dan obligasi. Aktive-
akttva vang dimiliki pernzahaan akan digunakan dalam operasinya untuk mencapa
tujuan perncaliaan Hemampuan perusshazn mengelola aktiva tersebut sangat
menentukan  kemampian  perusahaan  memperoleh  laba  vahg  diinginkan.
Pengembilan keputusan vang kehru dalam investast aldiva terssbut berakibat

lergangeEunys pencupaan juan perusahann.




Keputusan investasi yang dilakukan perusahaan sangat pem.i.ugartmya bagi
kelangsungan hidup perugsahaan yang bersangkutan. Hal m karena keputusan
investasi menvangkut dana vang digunakan untuk investasi, jemis investasi yang
akan dilakukan, pengembalian investasi dan risiko investas:i yang mungkin trmbul.
Keputusan investasi imi diharapkan memperoleh penerimaan-penerimaan yang
difiasitkan dari investas) tersebut yang dapat menutup biaya-biaya vang
dikeluarkannya. Penerimaan investasi vang akan diterima berasal dari proyeksi
keuntungan atas investasi tersebut. Untuk menganalisis keputusan usulan investasi
alau proyek investasi apakah svatu vsulan investas: tersebut layak atan tidak untuk
dilaksanakan, maka konsep yang digunakan adalah konsep aliran kas bukan konsep
faba Hal ini karena laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan bejum tentu
dalam bentuk kas.

Keputusan investasi vang dilakukan oleh perusahaan akan menentukan
apakah suatu investast layak dilaksanakan oleh perusahaan atan tidak. Pengambilan
keputusan tersebut mempertimbangkan aliran kas keluar (cash outflow} yang akan
dikeluarkan perusahaan dan aliran kas masuk {cash inflow) yang akan diperolehnya
berkartan dengan investasi vang diambil.

Menurut Martone (200 - 137) mengemukakan bahwa pengertian investas:

adalal: :

(13

Investasi merupakan penanaman dana yang dilakukan oleh suatu
perusabaan kedalam suatw aset {aktiva) dengan harapan memperoleh

pendapatan di snasa vang akan datang. ™
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Sedafigkan menurut Moharasd Muslich (1997 : 152) mengemukakan penger-
tian investasi sebagai berikut

Investasi dalam akfiva tetap merupakan keputusan investasi yang
tetnpunyai jangka waktu panjang, lebih dari satu tahun disamping jumlah
atay skala mlat investasinya yang cukup besar”

Oleh karena nilai investasi yang besar dan periodenya vang panjang ini,
maka keputusan yang diambil atas investasi dalam aktiva fetap mempunyai
pengarul yang besar terhadap risiko dan profitabilitas perusahiaan,

Untuk mendapatkan kesempatan investasi dalam proyek-proyek yang
menguntungkan, maka perlu dilakukan suatu analisis investasi proyek. Proses dalam
melakukan keputusan investasi dapat diperinci ke dalam tahap : perencanaan,
analisis investasi, pemiliban proyek, pslaksanaan proyek dan pengawasan proyek.
Perencanaan iwvestasi terjadi karena ferdapatnya kesempatan investasi dalam
proyek-proyek yang ada dengan kesempatan vang ada ini dimulailah memproyekst
tumiall pengelnaran untuk investast dan penerinisan yang zkan diperoleh selama
masa hidup provek.

Investasi adalah penggunaan sumber-sumber untuk menciptakan modal baru
Sejumlah uang seperti ita dapat dibelamjakan untuk peralatan, bangunan dan
persedizan. Uang yang dikeluarkan untuk invetasi bury tersebut akun memberikan
pengaruh yvang besar terhadap perekonomian. Dalam kenyataan, pengaruh terssbut

lebth besar dibandingkan dengan jumiah rupiah vang dikeluarkan langsung pada




investasi. Ini berarti bahwa pengaruh investasi itu berlipat ganda Adapun mulliplier
(pengganda} yang menyebabkan terjadinya pelipat gandaan dapat terjadi seperti jika
sebuah pabrik didirikan dalam suat masyarakat, para penvedia (supplier) dan para
pekerja  bangunan  sefempat  dapat  meningkatkan  penghazilanoya  Mereka
menghemat sebagian dan membelanjakan sisanya barang-batang lain. Qrang-orang
dari mana mereka membeli barang dan jasa juga meningkat penghasilanmya Mereka
membelanjakan sebagian dari penghasilan vang meningkat 1t, dan para penyedia
barang serta jasa yang mereka beli juga memiliki uang lebih banyak, dan seterusnya
Multiplier tersebut menjelaskan mengapa investasi itu menjadi alat yang mempunyai
daya untuk perkembangan bisnis.

Dilihat dari jangka waktunya, investasi dibedakan menjadi 3 macam yaitu
wnvestasi jangka pendek, investast jangka menengah dan nvestast jangka panjang.
Sedangkan dilithat dari jems aktivanya, investasi dibedakan kedalam nvestaxt pada
aktiva riil dan investasi pada altiva non-riil/finansial. Investasi pada aktiva riil
misalnya investas: dalam tanah. gedung, mesin dan peralatan-peralatan. Adapun
mvestasi pada aktiva non riil misalnya investasi ke dalam surat-surat berharga.

Pada prinsipnya investas: jangka panjzang uu sama dengan investasi jangka
pendek dan investasi pada surat berharga atan sekuritas. Konsep penilatan sekuritas
juga dapat digunakan untuk mengevaluasi investasi jangka panjang afau capital
budgeting. Investasi jangka pendek adalah investasi vang berumur kurang dan satu

{ahun, sedangkan investasi jangka panjang berumur lebih dan satu tahun. Namun

demikian ada pula yang membagi investasi jangka panjang menjadi dua, investast
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jangka menengah yaifu antara satn sampai lima tahun dan mvestam jé@ka panjang
yaitu tebih dari tima tahun. 5

Investasi jangka panjang ini dalam manajemen keuangan sering dikaitkan
dengan pengangearan modal atau capital budgeting. Pengertian modal atau kapital
mengacu kepada aktiva tetap yang dipergunakan dalam proses produksi sedangkan
pengertian budget adalah suatu rencana atan proyeksi aliran kas dalam kurun waktu
tertentu. Dengan demikian penganggaran modal tidak lain adalah merupakan proses
analisis menyeluruh tentang suatn proyek. Proses imi sangat penting bagt
keberhasilan atau kegagalan perusahaan. Perusahaan memutuskan untuk melakukan
investasi saat ini dengan harapan akan mendapatkan keuntungan yang cukup dimasa
datang. Sebagai contoh investasi pada perlengkapan sistem distribusi, bangunan,
sarana produksi yang lebih baik. penelitian dan pengembangan produk baru yang
kesemuanya itu sangat menentukan dan mempengaruhi keberhasilan di masa datang,

Perfu diingat kembali bahwa tujuan utama perusahaan adalah
memaksimumkan kemakmuran pemegang saham, demikian pula tyuan yang harus
dicapai dalam investasi jangka panjang ini adalah memaksimumkan kemakmuran
pemegang saham atau memaksimumkan nilai perusahaan melalui maksimisasi harga
saham. Jika perusahasn melalukan investasi vang memberikan nilai sekarang yang
lebih besar dari investasi, maka nilai perusahaan akan meningkat Peningkatan nilai
perusahaan dari investasi ini akan tercermin pada meningkatnya harga saham.
Dengan kata lain, keputusan investasi harus dinilai dalam hubungannya dengan

kemampuan untuk menghasilkan keuntungan yang sama atau lebih besar dar yang



digyaratkan oleh pemilik modal. Pengertian nilai disini adalah mlai intrinstk
investas: yang tidak lain adalah sebesar nilai sekarang dari aliran kas yang
diharapkan atas investasi.

Dalam  penganggaran modal beberapa informiasi sangat diperiukan
diantaranya adalah : alternatif kesempatan investasi, estimast aliran kas, pemilthan
vestas: atas dasar kriteria yang ada dan penilaian kembali setelah ditentukannya
suatu investasi. Konsep penganggaran modal ini dapat diterapkan pada berbagai
alternatif investasi jangka panjang, baik itu berupa investasi produk baru, perluasan
kapasitas, investasi penggantian aktiva fetap atan eksplorasi sumber alam dan
investasi jangka panjang lainnya. Informas: tentang aliran kas untuk masing-masing
alternatif investasi dapat diperoleh dari sumber yang berbeda Sebagai contoh
investasi produk baru sangat memerlukan miormasi yang berasal dari bidang
pemasaran, sedangkan investasi penggantian aktiva lebih banyak diperoleh dan
bidang produksi. Dengan kata lain evaluasi investasi melibatkan berbagai fungsi
dalam perusahaan. Pemasaran bertanggung jawab untuk mengestimasikan market
share, pendapatan dan tingkat pertumbuhan pasar, strategt pemasaran yang harus
dilakukan untuk menjamn tercapainya target pemasaran dan analisis pesaing.

Secara ummm investasi jangka pamjang dapat dikelompokkan menjadi
empat macam, vattu :

a. Investasi penggantian asset karema sudah usang atau karena adanya teknolog:

yang baru,
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b. Investasi ekspansi berupa penambahan kapasitas produksi karena adanya
kesempatan usaha yang {ebih baik

¢. Investasi penambahan produk baru atau diversifikasi produk, dan

d. Investasi lain yang tidak termasuk kedalam ketiga kategori tersebat.

Investasi latn itmi meliputi investasi peralatan pengendalian polust dan
investasi peningkatan keselamatan kerja. Sementara ittu jika dilihat dari segi
keterkaitan antar investasi, maka dapat dikelompokkan investasi menjadi dua yaitu
investasi yang bersifat saling meniadakan atau smmually exclusive dan investas
vang independen. Investasi yang saling meniadakan artinya kita tidak mungkin
unfuk melakukan keduanya.

Perlu ditngat bahwa keputusan investasi im mencakup ttdak hanya investasi
pada asset riil seperti tanah, bangunan, alat kantor, kendaraan dan asset ru} lamnnya
melainkan juga investast pada asset finansial sepert: invesiasi pada saham dan
obligasi. Investasi pada asset riil juga meliputi asset berwujud atau tangible asset
dan asset tak bewwmud afau intangible asset sepertt merk, konfrak manajemen dan
hak patent. Konsep penilaian investasi ini akan menjawab pertanyaan berapa
besarnya tambahan nilai riil dari suatu investasi. Keputusan investas: jangka panjang
ini mempunyai arti sangat penting karena ketidak fepatan dalam memproveksikan

kebutuhan investasi akan mengakibatkan terjadinya over atan under-investment

2.2. Kerangka Pikir

PT. Dinamika Pembangunan adalah perusahaan yang bergerak dibidang jasa

kontraktor umum, dalam hasil laporan keuangannya (R/L. dan Neraca) menunjukkan
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bahwa kebutuhan modal kerjanya cenderung mengalami peningkatan yang cukup
besar setiap tahunnya, sedangkan perolehan labanya rendah bila dibandingkan
tahun-tahun sebelumnya.

Berdasar pada fenomena tersebut, maka dalam penelitian ini menitik
beratkan pada keputusan efektivitas dan efisiensi kebutuhan modal kerja pada
PT . Dinamika Pembangunan dengan menggunakan analisis keuangan (kebutuhan
modal kerja), rasio efektivitas penggunaan penggunaan modal kerja, rasio efisien

dan efektivitas biaya) seperti tampak pada gambar 2.1.
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GAMBAR 2.1
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2.3. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah vang telah dikemukakan sebelumnya, maka
penulis memberikan hipotesis yaitu -

" Diduga bahwa keputusan investasi dalan pengeunaan modal kerja yang dilakukan

PT. Dinamika Pembangunan belum etektit dan etisien.”
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BAB 111
METODOLOG!I PENELITIAN

3.1. Daerah Penelitian

Adapun obyek penelitiun dilakukan pada PT. Dinamika Pembangunan yang
berlokast di Jalan Rajawali No. 80. Obyek penelitian ini didasarkan atas berbagai
pertimbangan antara lain bahwa lokasi perusahaan ini berada di Kota Makassar,

sehingea dapat terjadi penghematan waktu, biaya dan tenaga

3.2. Metode Pengumpulan Data

Untuk keperluan penelitian ini, maka metode pengumpulan data yang penulis
lakukan adalah dengan menggunal:an imetode observasi yang dilakukan melalui :
(1) Field Research (Penelitian Lapangan) zdalah melipnt; -
a} Observasi
Tehoik observasi dilakukan dengan jalun mengadakan pengamatan secara
langsung dalam  proses kegiatan pengolahan data keuangan pada bagian
pembukuan pada PT. Dinamika Pembangunan di Makassar.
b} Interview
Tehnik interview vaitu dilakukan dengan jalun wawancara secara lang-
sung dengan pimpinan perusahaan, kepala bagian pembukuan dan sejumlal
personil vang berhubungan dengan penulisan skripsi ini.
(2) Library Research (Pevelitian Pustaka) adalah penelitian vang dilakukan

dengan jalan mengadakan peninjauan pada berbagai pustaka dengan membaca
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atan mempelajari  buku-buku literatur lainnya yang erat hubungannya dengan

skripsi ini1 dan dapat mendukung pokok pembahasan.

3.3. Jenis dan Sumber Data

Untuk  menguji kebenaran hipotesis yang dikemukakan sebelumnva maka
jenis sumber data yang digunakan adalah data kuantitatif dan kualitatif yang
bersumber dar :

(1) Data Primer yaitu data yang diperoleh dengan jalan mengadakan pengamatan
serta wawancara secara langsung dengan pimpinan perusahaan dan sejumiah
personii pada PT. Dinamika Pembangunan di Makassar sehubungan dengan
data yang akan diperoleh.

(2) Data Sekunder adalah datza yang diperoleh dengan jalan mengumpulkan
dokumen serta sumber lain berupa informasi lainnya terutama laporan keuangan
seperti neraca untuk tiga tahun serta laporan rugi laba unfuk tiga tahun pula
vaitu tabun 1999 sampai 2003 vang diperoleh pada bagian pembulaian

PT. Dinamika Pembangunan di Makassar.

3.4. Metode Analisis
Untuk mengujt  kebenaran hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya

maka metode analisis yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah :
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4. Average collection period, dengan rumus :
Piutang rata-rata
Penjualan kredit
c.  Adapun ratio efisiensi dan efektivitas hasil biaya :
1.. Ratio biaya operas: :
Biaya operasional
Hastl Pemualan Bersih
2. Ratio biaya administrasi :
Biaya administrasi
---------------------------------------- x 100 %
Penjualan nefto
3. Ratio biaya keuangan .
Biaya keuangan
------------------------------------- x 100 ™
Hasil Penjualan bersth
3.5. Definisi Operasional
Untuk memudahkan pemshaman  dalam  penulisan  ini, maka penulis
mengerukakan definisi operastonal sebaga berikut :
!. Pembelanjaan perusahaan adalah kegiatan unfuk memperoleh dan mengguna-

kan dana dengan fujuan untuk  meninghatien atan  memabsimumbkan  nijai

perusahaan.

P2

Modal kerja adalah untuk membelanjai operasinya perusahaan sehari-hari,

misalkan untuk memberikan persekot pembelian bahan mentah, membayar

upah buruh, gaji pegawai dan sebagainya.
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3. Investasi adalah merupakan penanaman dana yang dilakliﬁg"lbieﬁ suatu per-
usahaan kedalam suatu aset (aktiva) dengan harapan 'méﬁli)eréléh pendapatan
di masa yang akan datang.

4. Efisiensi menunjukkan keberhasilan dari segi besarnya sumber yang digunakan
atan biaya yang dikeluarkan untuk mencapai hasil kegiatan yang dijalankan.
Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang
telah ditetapkan. Jadi jika hasil kegiatan makin mendekati sasaran berarti makin
tinggi efektivitasnya

5. Jenis-jenis modal kerja terbagi atas dua yaitu modal kerja permanen dan modal
kerja variabel. Modal kerja permanen yaitu modal kerja yang tetap harus ada
dalam perusahaan untuk menjalankan kegiaian usaha Modal kerja permanen
dikelompokkan menjadi modal kerja primer dan modal kerja normal., modal
kerja primer yaitu modal kerja minimum yang harus ada untuk menjamin
kontinuitas kegiatan usaha sedangkan modal kerja nermal adalah modal kerja
yang dibutuhkan untuk melakukan luas produksi yang normal. Modal kerja
variabel yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan
perubahan keadaan. Modal kerja variabel ini dibagi 3 bagian yaitu modal kerja
musiman, modal kerja siklis dan modal kerja darurat Modal kerja muosiman
vaifu modal kerja vang jumiahnva berubah-ubah karena fluktuasi musim, modal
kerja siklis adalah modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah karena fluktuasi

konpungtur, modal kenia darurat adalah modal kerja yang jumlalinya berubah-

ubah karena adanya keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1. Scjarah Singkat perusahaan

PT. Dinamika Pembangunan didirikan di kofa Makassar derigan Akte
Notaris Tulus Partosudiro, SH. No. 22 tanggal 18 Juli 1982 vang selanjutnya diubah
dengan alde No. 63 tanggal 21 Februari 1992 dan akte No. 38 tanggul 6 Jult 1992
dari notaris yang sama. Anggaran dasar perusahaan im telah mendapat persetnjuarn
dari departemen Kehakiman dengan Surat No. Y. A.8/38 7/ tertanggal 1 Desember
1992

Perusahaan ini bergerak  dalam ussha Jasa konstruksi umung {yeneral
kontraktor) dan felabh mewperoleh izin usabu perdagangan dart Departemen
Perdaganean dan koperasi NC). 2T96/20-23PBINIIYR2, yana dikeluarkan oleh
Dupartemen Pevdacangan RI Taieead 26 Juli 1992, AnpeX fovalives yaug lam
adalali PT. Dinamika Pembangunan Makassar ini telah terdaftag padi epartemen
Reuvangan R Direktormt Jendert Pajak Mukassur dengan Ne. Regigter 'EPN-
U02114-8019 dan Nomor Pokok Wajib Pajak 1 134,214 4 4-501 tangeal 4 juti 1992

Luas Faringan PT. Dinamika Pembangnna ini didasarkan padz pertimbangan
efisiensi dan efektivitas. Kemugkinan adanva pertuasan jarngun operasi iercuntung
kepada pusar obyak (provek) yang ada, vang akan memberikun peluang untuk

dikerjakan date diangpap ineuguntenckan,



4.1.2, Struktur Oyrganisasi Pernsahaan

Organisasi merupakan fsktor penting vang akan menunjang berhasilnya
manajemen suatu perusahaan. Dengan manajemen yang baik, maka tingkat efisiens:
dan efektivitas dapat tercapa.

Salah satv unsur orgamisasi yang perlu mendapat perhatian adalah struldur
organisast. Strukfur organisast im sifatnya dinamis, artinya senanfiasa mengalami
perubahan sesuar dengan kondisi perusshaan tersebut. Dengan struktur organisasi,
maka stabilitas dan reabilitas vang diperlukan akan bergerak secara koheren dalam
mencapai tujuan perusahaan.

Untuk lebith jelasmya fentang struktur organisas: dari  perusahaan

PT. Dinamika pembangunan, dapat dilihat pada bagan berilat imi :




14

SKEMA 4.1

STRUKTUR ORGANISAS| PERUSAHAAN
PT. DINAMIKA PEMBANGUNAN

DIREKTUR UTAMA

SEKSI
GEKRE TARIAT

st

KEPALA BAGIAN KEFPALA BAGIAN BAGIAN BAGIAN .
ADMINISTRAS TEHNIK PERSONAL A LOGIS TIK/ALAT
SEKSI [T5EKS! SEKSI . TTSEKS)
AKUNTANSI PERENCANAAN PERGUDANGAN | PERALATAN
SEKSI SEKSI
KEUAMGAN ANGGARAN
SEKSI KEPALA
PERSONALLA | _FROYER
BAGIAN BAGIAN
_MONITORING | PELAKSANA

Sumber

PT. Dinamika Pembangunan di Makassar




4.1.3. Uraian Tugas Masing-masing Ragian Dalam Perusahaan
Adapun tugas dun tanggung jawab dari masing-masing bagian yaitu sebagai

benkut ;

1. Direktur
Direktur bertugas dan bertanggung jawab dalam mengkoordinir semua fungsi
yang terdapat dalam pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan, baik intern
maupun ckstern sesuai dengan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang telzh
ditentukan dan bertindak atas nama perusahaan untuk berhubungan dengan pihak
luar perusahaan. Dalam pelaksanaan tugasnya, direktor akan memyperoleh
informasi berupa laporan-iaporan aktual dan fungsi-fingsi utama dalam struktur
organisasi tentang kebijakau-kebijakan yang ditempuh dan pelaksanaan
tugas/wewenang yang diberikan unfuk dijadikan bahan pertimbangan dalam
mengambil keputusan.

2. SeKkretaris
Tugas dan tangeung jawab sckretaris adalah selain bertugas sebagai wakil dari
direkiur yang dapat menjalankan tugas direktur jika berhalancan atan tidak
berada  di iempat juga menyelenggarakan penerimaan dan penvaluran surat-
sural masuk, pengetikan, pengiriman surat-surat  kelvarga, mengarsipkan sural-
surat inasuk  dan copy surat-surat keluar, berkas-berkas serta dokumen-

dokumen lainnya secara terafur dan rapi.
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Bagian Administrasi

Tugas dan tanggung jawab kepala bagian bagian administrasi adai_ah: sebagai

berikut :

a Menyelengearakan peucatatan pembukuan dari seluruh  harta milik, hak-
hak kewajiban, tindakan dan kejadian dalam  perusahaan dan
menyelengearakun  serta engatur penagihan dan pembayarun termasuk
urusan yang menyangkui perbankan, perpajakan serta pengasuransian.

b. Menyelenggarakan, mengikuti, memelihara  secara teratuwr  posisi
keuangan  perusahaan  sehinggs dari  catatan  ini  dapat diikuti
perkembangan finansial perusahaan.

Bagian Akuntansi

Tugas dan tanggung jawan bagian akuntansi adalah sebagat bertkut -

a Membanu  kepala  Dbagian  administrasi  dalam  menyelenggarakan
pelaksanaan penyusunan neraca dan perhitungan rugi laba serta pengurusan
vertikasi dokunen dasar sesual yang ditetapkan oleh pimpinan perusaliaan.

b. Menyelenggarakan pencatatan pembukuan dari selnrvh  harta milik, hak,
kewajiban, tindakan dan  kejadian  dalam  perusahman Laik  yang
mempengaruhi - maupun tidak inempengaruhi kekayaan perusatiaan,

Bagian Keuangan

Tugas dan langgung jawab bagian keuangan adalah sebagas berikut
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a. Menyelenggarakan  serta mengafur  penagihan/pembayaran,  menelit:
transaksi-transaksi keuangan yang terjadi, menyelenggarakan monitoring
keuangan dan pengunisan yvang menyvangkut perbankan.

b. Membantu kepala administrasi dalam menyusun  laporan  keuangan
perusahaan.

. Kepala Bagian T ebnik

a. Menyelenggarakan  perhitungan anggaran proyek, membuat site plant
pelaksanaan proyek.

b. Membuat rencana pelaksanaan proyek, master anggaran pelaksanaan proyek
dan anggaran pelaksanaan proyek

¢. Menyiapkan jadwal pelaksanaan pekerjaan, jadwal pengadaan material,
jadwal pengadaan alat, jadwal pengadaan tenaga kerja dan cash flow proyek.

. Bagian Perencanaan

Tugas dan tangeung jawab bagian perencanaan adalah menyelenggarakan

perhitungan konstruksi yang sederhana, penggambaran serfa pencatatannya

dan pengarsipan teratur dan rapi.

. Bagian Anggaran

Tugas dan Tanggung jawab bagian anggaran adalah sebagas berikut :

a Mencari serta mengumpulkan data harga bahan dan upah yang ditetapkan.

b. Menyusun anggaran biaya perusahaan secara terpadu

c. Memimpin, menggerakkan, mengkoordinir, mengawasi serta membim-

bing para petugas diseksi anggaran.
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9. Bagian Personalia
Tugas dan tanggung jawab bagian personalia adalah sebagai berikut :
a. Memberikan bantuan kepada direktur dalam masalah kepegawaian
b. Menangani  rekrutmen dan pemberhentian  karyawan serta melakukan
seleksi penerimaan dengan aturan yang berlaku dan mengatur pelaksanaan
pelatihan serta menyusun data-data administras: karyawan
c. Membunat konsep-konsep mengenai kenaitkan upah karyawan, jamman sosial
serta tunjangan lainnya seperti tunjangan hari raya dan tunjangan kematian.
10. Bagian Logistik/Alat
Tugas dan tanggung jawab bagian logistik/alat adalah sebagai berikut :
a Menyelenggarakan perhitungan, perencanaan untuk pengadaan bahan-bahan
dan menyehidiki sumbemya.
b. Mengusahakan tersedianya dan penyaluran bahan-bahan dan pemeliharaan
serta pengamanannyva dari bahan-bahan dikompleks pergudangan proyek.
11. Bagian gudang
Tugas dan tanggung jawab bagian gudang adalah sebagai berikut :
2. Membantu bagian logistik dalam menyelenggarakan pengadaan bahan
material dalam gudang.
b. Melaksanakan tersedianya dan penyaluran bahan  dan menyelenggarakan

pencatatan, pengangkutan dan mengarahkan pekerjaan pergudangan.
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12. Bagian Peralatan

Tugas dan tanggung jawab bagian peralatan adalah sebagal berikut :

a Menyelengearakon  perhitungan, perencanaan  untuk pengadaan peralatan
dan menyelidiki sumbernya.

b. Mengusahakan tersedianya penyajuran peralatan

c. Melaksanakan pekerjaan lainyang ditugaskan oleh kepala bagian fogistik.

13. Kepala Proyek

Tugas dan tanggung jawab kepala proyek adalah sebagai berikut :

a Mengapr  dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan  yang diserahkan
kepadanya agar menghasilkan kerja yang bermuty, selesal pada waktunya.

b. Menyelenggarakan pencatatan dan menindaklanjuti segala penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi  di lokasi proyek baik yang dilakukan oich
pelaksana provek maupun sub kontraktor serta membuat laporan mingguan.

14. Bagian pengawasan proyek

Tugas dan tangung jawab bagian pengawasan proyek adalah sebagai berikut :

a Membantu kepala provek dalam memantan sejash mana perkembangan dan
kemajuan provek yang sedang dikerjakan serta membuat laporannya untuk
kemudian dilaporkan ke kepala proyek.

b. Melaksanakan pekerjaan Jain yang ditupaskan oleh kepala proyek




15. Bagian Pelaksanaan
Tugas dan tangeungiawab bagian pelaksanaan adalah memimpin, menggerak-
kan, mengawast segala bentuk kegiatan yang sedang berlangsung di lokasi

proyvek.

4.2. Laperan Keunangan

Dewasa imi, tjuan dan sasaran dari pada seliap perusshaan adalab
meningkatkan laba agar dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya Hal ini
hanya dapat teriaksana jika ditunjang oleh adanya peranan pengelolasn manajemen
vang efisien dan efektif,

Salah satu upaya yang dilakukan oleh perusahaan, khususnya dalam
pengelolaan manajemen yang efektif dan efisien adalah perlunya pengounaan
informas:  keuangan dalam pengambilan keputusan keuvangan. Dimana dengan
adanya  pengambilan keputusan kevangan akan dapat mempermudah upava
penisahaan dalam kegiatan oparasional,

PT. Dinamika Pembangunan adalah perusahaan yang bergerak di bidang
kontraktor. Dalam menjalankan aktivitasnya sebagai perusahaan yang bergerak di
bidang kontraktor, perusahaan berkeinginan untuk melakukan evaluasi atas laporan
kevangan. Di mana laporan keuangan mencerminkan keadaan dan posisi keuangan
yang terjadi dalam perusahaan.

Untuk melihat bagaimana keadaan keuangan PT. Dinamika Pembangunan,
bertkut s akan disajikan laporan keuangan perusahaan untuk tahun 1999 w/d tahun

2001 yang dapat dilihat pada tabel bertkut i :
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TABEL 4.1
PT. DINAMIKA PEMBANGURNRAN DI MAKASSAR
NERACA
TAHUN 1998 - 2001

Tahun
Uraian
1999 2000 2001
AKTIVA
Aktiva lancar
Kas 18,800 500 21.550.600 43.8950.000
Piutang provek 39€ 487 540 482 201 795 522131 450

Persedizan material proyek
<Jumiah akttva lancar
Aktiva tetap
Tanph
Bangunan gedung
Hencaraan
Inventans Fantor
akurrlas! penyesuian
Jumian akta wean
Toizh akiiva
PASSIVA
~uteng lzncar
HLUTENG j@ngka panjiang
Jutriah seluruh ratang
MODAL
hicdal sengin
Lata tahun ferjzian
Jumah modai

Total passhva

158.350.000

174.200.000

212.250.000

711737040

587 851,735

754 301 450

153 003 250

J19 816 550

LT

e
[l
oTE
o
L)
Lh
&

Ry el e B}
G258 B2 Ta5

123303 8C0

139855 000

i 414 650 400 216,774,100 815 356 150
; 530 280 G630 §37.07£ 100 740 300150
:

223 085 550

100665180 73,134 545 89.024 600
TRT 422130 753 444 g4% 998.090.150

1 £32.950 300

Sumber : PT. Dinamika Pembangunan di Makassar



A
3

TABEL 4.2
PT. DINAMIKA PEMBANGUNAN D! MAKASSAR

LAPORAN RUGH LABA
TAHUN 1599 - 2001

! Tahun
Lraian %
1944 2000 2001

Perputaran termin proyek 625 469.115 B647.008.045 654 451,565

Harga pokok provek 288 557 565 308.771.395 318.451 465

l.aba kotor 332.911.550 337.237.650 366.000.100

Biaya-bavya operasional

- Biaya administrasi dan umum 31.880.200 32.556.950 34 .556 950

- Biaya dokumen tender 28,650 500 27.680.700 28.650.000

- Biaya penyusutan akiiva tetap | 16.990.350 19.550.000 20.250.000

- Biaya reperasi dan

pemelharaan aktiva tetap 17.550.000 21.350.000 21.650.000

- Biaya kesejahleraan karyawian | 15858250 17.600.60G 17.950 000

- Biaya telepon/listrik/PAV | 7.570.5G0 5416.100 11.933.050 _l

Jumiat: biaya operasional 116.600.900 : 128.356.750 135.650.000 .E
| EBIT 216.310.650 208.580.900 230.350.100 |

Bunga Gank 85.003 250 { 168.322 930 128.173.530 j

Laba bersih sebeium pajak 131.307.400 : 160.557.920 102.176.570

PPh 30642220 21423 3715 13.151.870

Laba bersih sesudah pajak 100,665,180 ; 79.104 545 £8.024 600 .

Sumber ; PT. Dinamika Pembangunan di Makassar
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4.3. Analisis Kebutuhan Modal Kerja

Dalam meningkatkan kinerja keuangan, salah sati upava vyang dilakukan
oleh perusahaan adalah perlunya modal kerja. Modal kerja dalam suatu perusahaan
sangat diperlukan dalam membelanja kegiatan operasional perusahaan diman
modal kerja adalah salah satu unsur yang sangat penting dalam lerlaksanawa_/ hﬁ,{%w c\
dan sasaran dalam kegiatan operasional perusahaan. | _ : _:*

PT. Dinamika Pembangunan adalah perusahaan yang bergerak d.i\bidang
kontraktor untuk bangunan gedung dan pengadaan (supplier) bahan bangtms;n.
Dalam menjalankan aktivitaspya, perusahaan berkeinginan untuk melakukan
evaluasi atas kebutuhan modal kerja. Dimana tujuan vang ingin dicapai dengan
adanya evaluast i1 adalah untuk melihat sejauh mana efisiensi dalam penggunaan
modal kerja.

Dalam melakukan evaluasi tersebut di atas, maka perusahaan menggunakan
analisis kebutuhan modal kerja. Analisis kebutuhan modal kerja adalah suatu
analists  unfuk  melithat  berapa besar modal kenja yang dibutuhkan dalam
membelanjai kegiatan operasional perusahaan.

Untuk mengukur seberapa efektif perusahaan dalam menggunakan dananya
adalah dengan menentukan besamya modal kerja dan tingkat perputarannva Dalam
menentukan besarmmya modal kerja dan tingkat perputarannya, maka perlu dilakukan

analisis perputaran modal kerja.
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Sebelum digajikan berana hecar kelmitnioin modal ketia yang leriadi dalam
perusghnan, terlebih dahulu akan dilakukan perhitungan perputaran  modal kerja
yang dapat dilihat pada perhifungan di bawah ini dengan menggunakan persamaan -

Jandah Penjualan

Perputaran Modal Ferja = ———oeee o T

Aktiva lancar -hutang [angcar

1. Tahun 1999

Besarnya perputaran modal  kerja yang merupakan kemampuan modal kerja
berputar untuk satu periode siking kas dari perusahaan untuk tahun 1999 adalah -

629.469.115
Perputaran Modal Kerja 99= -

571.737.040 - 113.600.000

629..469.115

456.13?.(};1(}

= 138X
Berdasarkan haxil perhiiengan perputaran modal kerya vaknt dana vang tertanam
dalam modal kerja berpuiar rata-raia sebosar 1.38 X aalam sawabun.

2. Tahun 2008

Besamya perputaran modud  kerja yang meruprdom kemawpuan modid berja

647,009,045
Perputaran Modal Kerja 00 —— . ____
687.851.795 120,300,000
647 009,043

367351795

= 114 X




3. Tahun 2001

Besamya perputaran niodal kerja yang merupakan kemampuan modal kerja
berputar untuk satu periode siklus kas dari perusahaan untuk tahun 2001 adaiszh -

684.451.565

-

Perputaran Modal Kerja 01 =

764.301.450 - 130.550.000
684.451.565
) 633.751‘4.:(;__
= 1,068X%
Dari perhitungan besaruya perputaran modal kerja di stas, menunjukan bahwa
perputaran modal kerja dari tahun 1999 sampai dengan tahun 2001 mengalami
peningkatan. Hal im dapat dilihat pada tabun 1999 perputaran modal kerja sebesar
1.38 kali dan pada tahun 2000 perputaran modal kerja meningkat menjadi 1,14 kali,
selanjjutnya  pada talm 2001 perputaran modal kerja kembali mengalami
perngkatan sebesar 1,08 kali.
Sedangkan besarnya  kebutuhan modal kerja dapat  diketahui  dengan
menggunakan persamaan
Pegjuatan Neto

Eebutuhan Modal Kerja = il
Perputaran Modal Eerja

Dengan menggunakan persamasn terscbut, maka besamya kebutuhan modat
ketja selama tahun 1999 &/d tahun 2001 dapat diketahui melalui perhitungan berikut




1. Tahun 1999

Besarnya kebutuhan modal kerja untuk tahun 1999 adalah sebagai berikut-—

629.469.115
Eebutuhan Modal Kerja = —————
138 X
= Rp. 456.137.040
Dengan demikian, jumlah modal kerja untuk tahun 1999 adalah sebesar
Rp.456.137.040

2. Tahun 2060

Besarnya kebutuhan modal kerja untuk tahun 2000 adalah sebagai berikut :
647.009.043
Kebutuhan Modal Kerja = ——————
1,14 X
= Rp. 567.551.795
Dengan  demikian, jumlah modal kerja untuk tahun 2000 adalah sebesar
Rp.567.551.795

3. Tahun 2001

Besarnya kebutuhan modal kerja untuk tahun 2001 adalah sebagai berikut :

684.451.565
tebutuhan Modal Kerja = ——

108 X

= Rp. 633.751.450

Dengan demikian, jumlah modal kerja untuk tahun 2001 adalah sebesar

Rp.633.751 450




Berdasarkan hasil perhitmgan tersebut, maka dapat disajikan perbandingan
antara besarnya medal kerja dengan tingkat perputaran modal kerja yang dapat
dilihat melalui tabel berilat tnt :

TABEL 4.3
BESARNYA MODAL FERIA DAN TINGFAT PERPUTARANNY A
TAIHUN 1999 S/D TAHUN 2041

Tahun Besarnva Febutuhan Tingkat Perputaran
Meadal Kerja (Rp} Modal Ketja
"‘__*“1‘;)_9—""“““"_‘—‘ B 456.‘137.040 - - 1,38 X |
2000 367551795 1.14 X
2001 633.751.450 108 X

Sumber : hasif oluhan data

Dan iabel i atas. memingikkan bahwa modal kerja tabun 1999 sebesar
Rp. 456.137.040 depean tnekat perputwan 138 X, kemudian tabun 2000
kebutuhan modal kerja menmgkat sebesar Rp. 367351795 tetapt perputaran modal
kerta yang terjadi febab kectl dari tabun 1999 vakui 1,14 3 dan talsn 2001 modal
kerja vang dibutubkan bertambah  sebesar Rp. 633751450 dengan tingkat
perputaran yang sepakin kecil vakm hanya 1,98 ¥

Namun dalam menentnkan kebutuhan modal  kerja, nampak belum efektif.
Hal ini diakibatkan oleh karena terjadi selisih antara rencana kebutshan modal kerja

dengan realisasinya, dimana hal int dapat dilihat pada tabe!l berikut ini
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FERBANDINGAN ANTARA RENCANA DAN REALISASt KEBUTUHAN

TAHUN 1999 §/D TAHUN 2001

MODAL FERJA PADA PT. DINAMIKA PEMBANGUNAN

_ Reticata Realisasi Selisit
Tahun Kebutuhan Modal | Kebutuhan Medal —
Ketja Kerja Surplus Defisit
1999 467.487.040 456.137.040 11.360.000
2000 5$59. 901 295 567.551.795 7650 50
2001 T 625.801.450 £33.751.450 —— 7.930.000

Sumber : Hasil olahan data

Berdasarkan tabel di atas, nampak bahwa perhitungan kebutuhan modal kerja
yang ferjadi dalam perusahaan selama tiga tahun terakhir memuniukkan bahwa
dalam tahun 1999 terjadi kelebihan dalain penggunaan modal kerja  sebesar
Rp. 11.350.000, tabun 2000 terjadi defisit sebecar Rp 7.650.500 dan talng 2001
terjadi detisit  sebesar Rp. 7.930.000. Terjadinya defisit dalam penggunaan modal

kerja diakibatkan oleh karena perusahaan lebih banyak membelanjai jenis aktiva

tetap yang bersifat tetap.

4.4. Analisis Rasio Efektivitas Penggunaan Modal Kerja

Dengan mepggunakan neraca dan faporan rugi laba,  besamva rasio
efektivitas  dalam penggunaan modal kerja dapat diketahui melalui perihitungan di

bawah ins :
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4.4.1. Inventory Turnover (perputaran persediaan)

Besarya perputaran persediaan pada PT. Dinamika Pembangunan sefama

tahun 1999 s/d tahun 2001 adalah sebagai berilut :

Harga pokok penjualan

Rasio Perputaran Persediaan =
Persediaan Rata-rata

296.557.565
Rasto perputaran persediaan 99 =
156.350.000

=190 X
309.771.398

174.300.000

i

Rasio perputaran persediaan 00

1,90 X
318.451.465
Rasio perputaran persediaan 01 = ———
218.250.000
= 146 X
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, menunjukkan bahwa kemampuan
dana yang tertanam dalam perusahaan berputar dalam tahun 1999 sebanyak
1,90 X, tahun 2000 sebanyak 1,90 X dan tahun 2001 sebanvak 1.46 X,
4.4.2. Receivable Turnover (perputaran piutang)
Besamya perputaran piutang pada PT. Dinamika Pembangunan selama tabun

1999 s/d talmn 2001 adalah sebagai berikut -

Penjuatan
Rasio Perputaran Piutang =

Piutang Rata-rata




o0

629469115
Rasio perputaran piutang 99 = .
396.487.040

= 1,59 X
647.009 045

Rasio perputaran pistang 00 =
492.201.795

= 131 X
684.451.565
Rasio perputaran piutang 03 =
322.101.450
| SR
Berdasarkan hasil analisis perputaran piutang  mepunjukkan  bahwa
kemampuan dana vang tertanam dalam pittang  proyek berputar dalam
tahun 1999 sebanyak 1,59 X, tahun 2000 sebanyak 1,31 X dan talug 2001
sebanyak 1,31 X
443 Periode rata-rata perputaran piutang
Besarmya  periode  rata-rata petputaran  putang pada PT.  Dinamika
Pembangunan selama tahun: 1999 s/d tahun 2001 adaiah sebagai berikut :

Piutang rata-rata

Periode rata-rata perputaran putang = —————— 4 360 har
enjualan
396.487.040
Pertode rata-rara perputaran piatang 99 = - ——— ¥ 360 hari
629.469.115

= 228 hary
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492201798 i
T . X 360 hari
647.009,08°"

Periode rata-rata perputaran piutang 00 =

= 278 hari’. . ____

522.101.450
Periode rata-rata perputaran piutang 01 = x 360 hari
0648.451.565

= 775 hari
Dari hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa periode rata-rata yang
digunakan dalam penggunaan piutang proyek untuk tahun 1999 selama 228

hari. tahun 2000 selama 278 hari dan tahun 2001 selama 775 hari.

4.5. Rasio Efisiensi dan Efektivitas Hasil Biaya
Rasio efisiensi dan efektivitas hasil biaya untuk tahun 1999 s/d tahun 2001
dapat ditentukan melalm hasil perhitungan berikut ini :
45.1. Rasio biaya operasi
Beramya rasio biaya operasi untuk tahun 1999 s/d tahun 2001 adalah sebagai
berikut :
Biaya operasional

Rasio biaya operasi = x 100 %
Total Penjualan Bersih

116.600.900
Rasio biaya operasi 99 = x 100 %
629.469.115

= 18,52 %




Rasio biaya operasi 00

Rasio biaya operass U1

I

4l

128.356.750

- - X100%

617.009.045
19.84 %

135.650.000
- x 100 %

366.000. 100

37.06 %

Dari hasil perhitungan biaya operasional untuk tahun 1999 =/d tahun 2001

menunjuldan bahwa

rasio biaya operasional untuk tahun 1599 sebesar

18,52 %, tahun 2000 sebesar 19,84 % dan tahun 2001 sebesar 37,06 %.

. Rasio biaya administrasi

Besamvya rasio biava administrasi untuk tabun 1999 s/d tahun 2001 adalah

sebagai berthu!

Rasio biaya adm =

Ragio biaya adm 99 =

Rasio biaya adm 00 =

Biava admimstrasi

— : — x100%
Total Penjualan Bersih
31.881.200
—— P T
629467115
5.06 %
32556950
- - % 100 %
647.009.045
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34.556.950
Rasio biavaadm 01 = x 100 %
684.454.565

= 461%
Dari hasil perhitungan biaya administrasi untuk tahun 1999 s/d tahun 2001
menunjukkan bahwa  rasio biava administrasi unhik talun 1999 sebesar

5,06 %, tahun 2000 sebesar 5,03 % dan tahun 2001 sebesar 4,61 %.

- Rasio hiaya Keuangan

Besarnya rasio biaya kemangan untuk tahun 1999 s/d tahun 2001 adalah
sebagai berikut :
85.003.250

Rasio biaya keuangan 99 = % 100 %o
629.469.115

13,51 %

108.128.356.750

Rasio biaya keuangan 00 = x 100 %
647.009.045
= 16,74 %
128.173.330
Rasio biava kevangan 0] = x 100 %
684.451.565
= 18,73 %

Untuk lebik jelasnva, hasil perhitmgan di atas, selengkapnya dapat dilihat pada

tabel berikut i :



TABEL 4.5 \ AR .
RASIO EFISIENSI DAN EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MODAL KER.M _
PADA PT. DINAMIE.A PEMBANGUNAN DI MAKASSAR
TAHUN 1999 - 2001

Uraian Tahun
1999 2000 2001

1. Rasio efektivitas perputaran modal

kerja

A. Perputaran modal kerja 1,38 x 1,14 x 1,08 x

B. Perputaran persediaan 1,90 x 1,78 x 1,46 x

. Perputaran piutang 1,59 x 1,31 x 1,31 x

D. Rasio pengumpulan piutang 228 han 278 han 275 hart
2. Rasio efisiensi dan cftktivitas biaya

A. Rasio biava operasi 18,52 % 19,84 % 37,06 %

B. Rasio biaya admimistrasi 5,06 % 5,03 % 4,61 %

. Raso biava keuangan 13.51% 16,74 % 18.73 %

Sumber : Hasil olahan data

Berdasakan tabel 4.5 di atas, menunjukkan bahwa selama talhun 1999 s/d
tahun 2001 efektivitas penggunaan modal kerja belum efektif disebabkan karena
wakty keterikatan persediaan. piutang dan pengumpuian piutang semakin lama

Unfuk efisiensi dan efektivitas biaya, menunjukkan bahwa selama tahun
1999 s/d tahun 2001 belum efisien dan efektif disebabkan karena kenaikan biaya

operasi dan keuangan sefiap tahunnya mengalami peningkatan, sedangkan biaya

administrasi sebaliknya .



L3

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

3.1, Simpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumniva,
maka dapat dikemukakan beberapa simpulan, yaitu sebagai berikut -

1. Berdasarkan pembuhasan mengenai kebutuhan modal kerja, memnjukkan
bahwa perusahaan PT. Dinamika Pembangunan selama 2 tahun terakhir belum
efekif. Hal ini ditandai dengan terjadinya defisit dalam penggunaan modal
kerja unfuk tahm 2000 sebesar Rp. 7.650000 dan tahun 2091 sebesar
Rp. 7.930.000. Terjadinya defisit penggunaan modal kerja diakibatkan oleh
karena perusahaan lebih banyak membelajai jenis aktiva tetap vang bersifat
fetap.

2. Dan basil anabisis rasio keuangan menunjukkan bahwa selama tahun 1999
s/d tabun 2001 pengemnaan moda! kerja belum efeldif dan eficten dizebablan
karena waktu keterikatan persediaan, piutang dan pengumpulan piutang semakin
lama, hal ini disebabkan karena kenaikan biaya operasi dan keuangan setiap

tahunnya mengalami peningkatan.

8.2, Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan. sebagaimana yang ftelah
dikemukakan di alas, maka penulis akan mengemukakan saran yang mungkin dapat

berguna bag: perusahaan, vaitu sebagai berikut
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1. Disarankan agar perlunya perusahaan melakukan evaluasi atas efisiensi dan
efektivitas penggunaan modal kerja, hal imi dimaksudkan agar perusahaan daiam
pengambilan keputusan dalam mengelola kegiatan aktivitas pengeunasn modal
kerja

2. Disarankan pula agar perlunya perusahaan menentukan anggaran modal kerja.
Hal int dimaksndkan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan modal kerja

dalarn melakukan kegiatan proyek.
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